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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk mengembangkan 
sumber daya manusia. Pendidikan meningkatkan daya saing dalam hal ekonomi, 
politik, hukum dll. Hal tersebut terjadi karena daya saing bangsa memerlukan 
kualitas sumber daya manusia yang prima. 
Guru memiliki peran yang sangat penting di dalam dunia pendidikan. Dalam 
proses pembelajaran, guru memegang peran. Menurut Usman (2007, hal. 9) peran 
dalam proses belajar meliputi banyak hal di antaranya sebagai pengajar, manajer 
kelas, supervisor, motivator, konseler, dan eksplorator. Djamrah (2015, hal. 280) 
mengemukakan bahwa guru yaitu seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan 
kepada peserta didik agar mampu mengatasi masalah yang dihadapi, serta mampu 
merencanakan, menganalisis dan merumuskan solusi. 
Habel (2015, hal. 15) mengungkapkan bahwa peran merupakan aspek yang 
sangat dinamis dilihat dari hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. 
Guru dan peserta didik, memiliki peran yang berbeda. Guru memiliki peran yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Peserta didik memerlukan kehadiran 
guru yang dapat membantunya dalam proses belajar. Pembelajaran berhasil 
manakala tujuan pembelajaran tercapai. 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terbentuk karena 
pengalaman atau ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Pengalaman juga merupakan 
bentuk interaksi dari lingkungan sekitar melalui ilmu pengetahuan. Menurut 
Sardiman (2011, hal. 22) dalam pengertian luas, belajar yaitu kegiatan psikofisik 
menuju perkembangan pribadi yang sebenarnya. Dalam arti sempit, belajar yaitu 
usaha penguasaaan ilmu pengetahuan yang membentuk kepribadian seutuhnya. 
Sedangkan menurut Hosnan (2016, hal. 7) pada hakikatnya belajar yaitu proses 
interaksi yang ada di sekitar individu. Belajar juga diarahkan untuk mencapai tujuan 
atau proses berbagi pengalaman yang diciptakan oleh guru. Dari beberapa pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa belajar yaitu proses perubahan perilaku seseorang
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yang disebabkan oleh pengalaman yang dialaminya. Salah satu faktor yang 
mendukung keberhasilan belajar yaitu motivasi belajar. 
Motivasi merupakan salah satu pendukung keberhasilan belajar siswa. 
Hamalik dalam Kompri (2015, hal. 231) menegaskan bahwa motivasi sangat 
menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan belajar siswa. Seseorang yang 
tidak memiliki motivasi, tidak akan melakukan aktivitas belajar dengan baik, 
sehingga sulit untuk meraih keberhasilan. Salah satu faktor eksternal yang dapat 
menimbulkan motivasi belajar adalah dari peran pengajar atau guru. Menurut Uno 
(2019, hal. 23), motivasi belajar bisa berasal dari faktor internal atau eksternal yang 
dapat mendorong siswa untuk mengadakan perubahan tingkah laku. 
Guru merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, peran 
guru sangat diperlukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagimana yang 
dikemukakan Prey Katz dalam Sardiman (2014, hal. 143-144) bahwa peran guru 
sebagai komunikator, sahabat yang memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai 
pemberi informasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan 
tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang diajarkan. 
Penulis melaksanakan penelitian di SMK Bina Warga Bandung 
menunjukkan bahwa terdapat fenomena yang menunjukkan rendahnya motivasi 
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran produktif yang ditandai dengan nilai 
yang masih di bawah KKM, karena itu motivasi menjadi tolak ukur siswa dalam 
proses belajar pada jangka waktu tertentu dan dinyatakan dalam bentuk nilai. Oleh 
karena itu nilai siswa di bawah KKM diduga dan disebabkan oleh nilai motivasi 
siswa yang rendah. Maka dari itu, rendahnya motivasi belajar dapat di lihat dari 
rata-rata nilai akhir semester pada mata pelajaran produktif. 
Berikut merupakan rata-rata nilai akhir semester siswa kelas X-XII 
Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran pada mata pelajaran produktif yang masih 





Naurah Nurulkarimah, 2021 
PENGARUH PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA JURUSAN 
OTOMATISASI DAN TATA KELOLA PERKANTORAN DI SMK BINA WARGA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Tabel 1. 1 
Rekapitulasi Rata-rata Nilai Akhir Siswa Yang Masih Di Bawah KKM 
Kelas X-XII 
Mata Pelajaran Produktif 
Sumber: Bagian Kurikulum dan walikelas OTKP SMK Bina Warga Bandung, 
diolah oleh penulis 
 
Tabel 1.1 menggambarkan perolehan rata-rata nilai akhir siswa yang masih 
berada di bawah KKM pada mata pelajaran produktif OTKP. Fenomena tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pencapaian hasil belajar belum optimal ditandai dengan 
masih banyak siswa yang belum tuntas dalam pencapaian hasil belajar. 
Terkait dengan hal tersebut tentunya banyak dugaan spekulatif yang 
dianggap sebagai faktor penyebabnya. Menurut Munadi dalam Rusman (2012, hal. 
124) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan psikologis, IQ, 
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, dan daya nalar peserta didik serta faktor 




65,0 70,3 64,5 68,2 
X OTKP-2 68,0 69,4 63,0 61,1 
Rata-rata nilai akhir di bawah KKM 66,5 69,85 63,75 64,65 
2019/2020 
X OTKP-1 75,0 62,7 75 69,95 
X OTKP-2 52,7 75,0 65,5 70,25 
Rata-rata nilai akhir di bawah KKM 63,85 68,85 70,25 70,1 
2020/2021 
X OTKP-1 73 71,0 70,4 73,25 
X OTKP-2 70,2 72,0 75,7 70,25 
Rata-rata nilai akhir di bawah KKM 71,6 71,5 73,05 71,75 
Tahun Ajaran Kelas Kepegawaian  Keuangan  Humas  Sapras 
2018/2019 
XI OTKP-1 68,2 69,4 70,3 64,5 
XI OTKP-2 61,1 70,8 69,4 63,0 
Rata-rata nilai akhir di bawah KKM 64,65 70,1 69,85 63,75 
2019/2020 
XI OTKP-1 62,7 63,8 76,5 73,6 
XI OTKP-2 75,0 69,4 73,2 74,0 
Rata-rata nilai akhir di bawah KKM 68,85 66,6 74,85 73,8 
2020/2021 
XI OTKP-1 75 69,3 72,7 73,2 
XI OTKP-2 65,5 70,25 75,3 74,85 
Rata-rata nilai akhir di bawah KKM 70,25 69,78 74,0 74,03 
Tahun Ajaran Kelas Kepegawaian  Keuangan  Humas  Sapras  
2018/2019 
XII OTKP-1 63,8 73 69,4 70,3 
XII OTKP-2 69,4 70,2 75,0 69,4 
Rata-rata nilai akhir di bawah KKM 66,6 71,6 72,7 69,85 
2019/2020 
XII OTKP-1 64,5 70,3 71,0 73,2 
XII OTKP-2 63,0 69,4 72,9 72,7 
Rata-rata nilai akhir di bawah KKM 63,75 69,85 71,95 72,95 
2020/2021 
XII OTKP-1 72,7  73,5 69,9 73,45 
XII OTKP-2 75,3  75,4 70,25 75,5 
Rata-rata nilai akhir di bawah KKM 74,0 74,45 70,08 74,48 
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eksternal berasal dari faktor lingkungan dan faktor instrumenal antara lain 
mencakup kurikulum, guru, sarana prasarana, laboratorium, dan media 
pembelajaran.  
Rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, Menurut 
Dimyati dan Mudjino (2013, hal. 97) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa terdiri atas cita-cita/aspirasi, tingkat kemampuan, kondisi lingkungan, 
unsur dinamis dalam pembelajaran, serta upaya guru dalam membelajarkan siswa. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah upaya guru dalam 
membelajarkan siswa.  
Dalam menempuh pendidikan formal, motivasi akan dibantu 
pembentukannya karena adanya peran dari seorang guru. Menurut Sayyidah 
Syachotin dan Suprapti (2018, hal. 42) bahwa memberikan motivasi belajar bagi 
siswa merupakan tugas dalam kinerja guru. Pada aktifitas pembelajaran dorongan 
begitu mempengaruhi kesuksesan belajar peserta didik. 
Suparlan (2008, hal. 12) mengatakan bahwa guru berperan sebagai 
pendidik, pengajar, fasilitator, pembimbing, pelayan, perancang, pengelola, 
innovator, dan penilai. Hal ini sejalan dengan salah satu peran guru menurut 
Suparlan (2008, hal. 12) yaitu sebagai Fasilitator, yaitu memberikan motivasi, 
membantu, membimbing siswa dalam proses pembelajaran di dalam dan luar kelas. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan motivasi belajar, selain di dorong oleh motivasi internal juga 
diperlukan stimulasi dari guru.  
Sehubungan dengan latar belakang di atas, untuk mengetahui pengaruh 
peran guru terhadap motivasi belajar siswa, maka penulis melakukan penelitian 
dengan judul ”Pengaruh Peran Guru dalam Pembelajaran terhadap Motivasi 
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1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan sebagaimana dipaparkan pada latar 
belakang penelitian, dapat diidentifikasi bahwa rendahnya tingkat motivasi belajar 
siswa antara lain disebabkan oleh peran guru yang kurang efektif. 
Tingkat motivasi belajar disebabkan oleh beberapa faktor, baik dari luar 
maupun dari dalam. Faktor dari dalam meliputi aspek fisiologis dan psikologis, 
sedangkan faktor luar berasal dari lingkungan. Sebagaimana dikemukakan Syah 
dalam Puspitasari dan Devi Brantaningtyas, (2012) faktor lingkungan yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah: 
1. Guru 
2. Orang tua dan keluarga 
3. Masyarakat dan lingkungan 
Guru memegang peranan yang sangat penting terutama dalam 
mengembangkan potensi siswa dan keberhasilan pendidikan yang nantinya akan 
berpengaruh terhadap mutu pendidikan.  
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, masalah dalam penelitian ini 
secara spesifik dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran efektifitas peran guru dalam pembelajaran siswa 
jurusan otomatisasi dan tata kelola perkantoran di SMK Bina Warga 
Bandung? 
2. Bagaimana gambaran tingkat motivasi belajar siswa jurusan otomatisasi 
dan tata kelola perkantoran di SMK Bina Warga Bandung? 
3. Adakah pengaruh peran guru dalam pembelajaran terhadap motivasi 
belajar siswa jurusan otomatisasi dan tata kelola perkantoran di SMK 
Bina Warga Bandung? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini merupakan sasaran atau harapan yang ingin dicapai, 
sehingga penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. Adapun tujuan penelitian 
yang diharapkan meliputi: 
1. Mengetahui efektivitas peran guru dalam pembelajaran siswa jurusan 
otomatisasi dan tata kelola perkantoran di SMK Bina Warga Bandung. 
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2. Mengetahui tingkat motivasi belajar siswa jurusan otomatisasi dan tata 
kelola perkantoran di SMK Bina Warga Bandung. 
3. Mengetahui pengaruh peran guru dalam pembelajaran terhadap motivasi 
belajar siswa jurusan otomatisasi dan tata kelola perkantoran di SMK 
Bina Warga Bandung. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat diperoleh beberapa 
manfaat, yaitu: 
1. Kegunaan Teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam pengembangan 
ilmu-ilmu yang dipelajari di Pendidikan Manajemen Perkantoran khususnya yang 
berkaitan dengan motivasi belajar siswa yang ditimbulkan oleh peran guru di 
sekolah. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 
beberapa pihak baik bagi peneliti maupun lingkungan akademik SMK Bina Warga 
Bandung, berikut beberapa manfaat tersebut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, pengetahuan, dan 
pengalaman, serta mampu menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 
melaksanakan studi yang merupakan perbandingan antara konsep dan teori 
yang telah dipelajari selama masa perkuliahan. 
2. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk menjadikan sekolahnya 
menciptakan siswa yang lebih unggul dengan meningkatkan tingkat 
motivasi belajar pada siswa. Serta memberikan ide pada sekolah untuk 
mengoptimalisasikan peran guru dengan meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
3. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang lebih 
baik melalui proses pembelajaran. 
